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Yemima Octaviani Haryono, 132015003. April 2019. Penerapan Terapi Gerak   
Tari Untuk Menurunkan Gangguan Motorik Anak Tunagrahita di SLB 
Wantu Wirawan Salatiga. Tugas Akhir, Program S1 Bimbingan dan 
Konseling FKIP-UKSW. Pembimbing I Setyorini, M.Pd, Pembimbing II 
Yustinus Windrawanto S.Pd, M.Pd. 
Kata Kunci : terapi gerak tari, gangguan motorik, anak tunagrahita. 
Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui signifikasi penerapan terapi gerak tari dalam menurunkan gangguan 
motorik anak tunagrahita di SLB Wantuwirawan Salatiga. Subjek penelitian 
adalah 3 orang anak tunagrahita yang mempunyai tingkat gangguan motorik yang 
tinggi. Alat ukur yang digunakan yaitu pedoman observasi gangguan motorik dari 
teori Musjafak Ajjari (dalam Edi Purwanta, 2012) dan desain terapi gerak tari dari 
teori Bandi Delpie (2006). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Two paired sample t-test dengan menggunakan program SPSS for 
windows release 20.0. Dari hasil analisis data diperoleh hasil bahwa penerapan 
terapi gerak tari secara signifikan dapat menurunkan gangguan motorik anak 
tunagrahita di SLB Wantuwirawan Salatiga dengan p = 0,034 < 0,050.  
 
ABSTRACT 
Yemima Octaviani Haryono, 132015003. April 2019. Application of Dance 
Movement Therapy on Motoric Disorders of Children with Mentally 
Disabilities in SLB Wantuwirawan Salatiga. Final Project, SWCU FKIP-
S1 Guidance and Counseling Program. Advisor I Setyorini, M.Pd, Advisor 
II Yustinus Windrawanto S.Pd, M.Pd. 
Keywords: dance movement therapy, motoric disorders, children with mentally 
disability. 
This type of research is quasi-experimental. This study aims to determine 
the significance of the application of dance movement therapy on motoric 
disorders of children with mentally disability in SLB Wantuwirawan Salatiga. The 
research subjects were 3 children who had a high level of motor disorders. The 
measuring instrument used is the observation guideline for motor disorders from 
the theory of Musjafak Ajjari (in Edi Purwanta, 2012) and dance movement 
therapy design from the theory of Bandi Delpie (2006). The data analysis 
technique used Two paired sample t-test and using the SPSS for Windows release 
20.0 program. From the results of the data analysis, the results show that the 
application of dance movement therapy can significantly reduce motoric disorders 
in mentally retarded children in the SLB of the Wantuwirawan assistant Salatiga 
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